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27. Kehidupan Akhirat Di Sisi Allah Adalah Untuk Orang-Orang Yang 
Bertaqwa 

Di dalam Al Quran surat Az-Zukhruf/ 43: 35 dinyatakan bahwa kehidupan 
akhirat itu di sisi Tuhanmu adalah bagi orang-orang yang bertaqwa; 

نيَْا  Ҩ߱ َ̠اعُ الْحَيَاةِ ا ا مَ ҧَلم َ ِߵ نْ كلҨُ ذَ
Ү
ِ̥لْمُتҧقِينَ وَزُخْرُفاً وَا ِّكَ   وَاҡْخِٓرَةُ عِنْدَ رَب

Artinya: Dan (Kami buatkan pula) perhiasan-perhiasan (dari emas untuk mereka). 
Dan semuanya itu tidak lain hanyalah kesenangan kehidupan dunia, dan kehidupan 
akhirat itu di sisi Tuhanmu adalah bagi orang-orang yang bertaqwa. (QS. Az-
Zukhruf/ 43: 35) 

Di dalam Al Quran surat An-Nahl/ 16: 30 ditegaskan bahwa sesungguhnya 
kampung akhirat adalah lebih baik dan itulah sebaik-baik tempat bagi orang yang 
bertaqwa; 

نَةٌ وَ  نيَْا حَسَ̑ Ҩ߱ نُوا فيِ هَذِهِ ا ̽نَ ҫǫحْسَ̑ ِ ҧߴ ا لِ يرًْ َ˭ Ҩكمُْ قَالوُا  ْ̯زَلَ رَˊ ҫǫ قَوْا مَاذَاҧ ̽نَ ات ِ ҧߴ ارُ اҡْخِٓرَةِ  وَقِ̀لَ لِ َ َ߱
يرٌْ وَلنَِعْمَ دَارُ المُْتҧقِينَ  َ˭ 

Artinya: Dan dikatakan kepada orang-orang yang bertakwa: "Apakah yang telah 
diturunkan oleh Tuhanmu?" Mereka menjawab: "(Allah telah menurunkan) 
kebaikan". Orang-orang yang berbuat baik di dunia ini mendapat (pembalasan) yang 
baik. Dan sesungguhnya kampung akhirat adalah lebih baik dan itulah sebaik-baik 
tempat bagi orang yang bertaqwa,(QS. An-Nahl/ 16: 30) 

Di dalam Al Quran surat An-Nisa/ 4: 77 dinyatakan bahwa Kesenangan di dunia ini 
hanya sebentar dan akhirat itu lebih baik untuk orang-orang yang bertaqwa; 

لىَ  
Ү
̽نَ ҫǫ ࠠǫلمَْ ˔رََ ا ِ ҧ߳    ۟قِيموُاҫǫَيدِْ̽كمَُْ وҫǫ ۟اஒوҨقِ̀لَ لهَُمْ كُف ࠠǫ َلوَٰة ҧوَءَاتوُا۟    لص ࠠǫ َكَوٰة ҧمُ    لز ا كُتِبَ ̊لَيهَِْ ҧَفلَم ࠠǫ َُ̠ال ذَا    لقِْ

Ү
ا

شَوْنَ   نهُْمْ يخَْ يَةِ    لنҧاسَ ǫࠠ فرَيِق஌ مِّ ِ ǫࠠ كَخَشْ̑ ҧ߹   َنҧ يَةஊ ۚ وَقاَلوُا۟ رَب   لقِْ˗َالَ ǫࠠ لِمَ كَتَˌْتَ َ̊ليَْنَا    اҫǫوْ ҫǫشَدҧ خَشْ̑
عُ  ٰ̒ ۗ  قُلْ مَ˗َ ஏقرَِيب ஏل َl ҫǫ ٓ لىَٰ Ү

رْتنََآ ا ҧخҫǫ َٓلوَْلا ࠠǫنيَْا Ҩ߱  َو ஌قلَِيل ࠠǫ ُاخِرَةҫِّْ̒مَنِ  ل ير஌ْ ل َ˭ ࠠǫ َٰقىҧ ِ̠يلاً  ت  وَلاَ تظُْلمَُونَ فَ
Artinya: Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang dikatakan kepada mereka: 
"Tahanlah tanganmu (dari berperang), dirikanlah sembahyang dan tunaikanlah 
zakat!" Setelah diwajibkan kepada mereka berperang, tiba-tiba sebahagian dari 
mereka (golongan munafik) takut kepada manusia (musuh), seperti takutnya kepada 
Allah, bahkan lebih sangat dari itu takutnya. Mereka berkata: "Ya Tuhan kami, 
mengapa Engkau wajibkan berperang kepada kami? Mengapa tidak Engkau 
tangguhkan (kewajiban berperang) kepada kami sampai kepada beberapa waktu 
lagi?" Katakanlah: "Kesenangan di dunia ini hanya sebentar dan akhirat itu lebih 
baik untuk orang-orang yang bertaqwa, dan kamu tidak akan dianiaya sedikitpun. 
(An-Nisa/ 4: 77) 

Di dalam kitab Shahih Muslim  hadits nomor 5256 dinyatakan bahwa Dunia 
penjara bagi orang mu`min dan surga bagi orang kafir; 
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ثنََا قُ˗َيْبَةُ ˊْنُ سَعِيدٍ   ҧد رَاوَرْدِيҧ عَنْ العَْلاَءِ عَنْ ҫǫبِيهِ عَنْ ҫǫبيِ هُرَ̽رَْةَ  ˨َ ҧ߱ ثنََا عَبْدُ العَْزِ̽زِ يعَْنيِ ا ҧد َ˨
ْ̦كاَفِرِ  قاَلَ  نُ الْمُؤْمِنِ وَجҧَ̲ةُ ا نيَْا سجِْ Ҩ߱ َ ا ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹قاَلَ رَسُولُ ا 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan 
kepada kami Abdulaziz Ad Darawardi dari Al Ala` dari ayahnya dari Abu Hurairah 
berkata: Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam bersabda: "Dunia penjara orang 
mu`min dan surga orang kafir."  (QS. Muslim: 5256) 

Di dalam kitab Hilyatul Aulia hadits nomor 9574 dinyatakan bahwa dunia 
penjara bagi orang beriman dan surga bagi orang kafir 

ْ́رَاهِ   Ү
، ثنََا المُْهَاجِرُ ˊْنُ ا Ҩْ́نُ نوُحِ ˊنِْ حَرْبٍ العَْسْكَرِي دُ  ҧدَ، ثنََا مُحَم ْ́نُ ҫǫحمَْ ثنَاَ سُليَْمَانُ  ҧد يمَ،  ˨َ
رَ، ҫǫنҧ النҧبيҧِ صَلىҧ اللهُ ̊لَيَْهِ  ، عَنْ Էَفِعٍ، عَنِ اˊْنِ عمَُ ٌ ِߵ ْ́نُ Էَفِعٍ، ثنََا مَا ابِ  ҧثنَاَ عَبْدُ الوَْه   َ ҧوَسَلم

 ҫǫ Թَ ،ُةَ مَصِيرُهҧمُْ̲هُ وَالجَْنҫǫ نُ الْمُؤْمِنِ وَالْقَبرَْ  نيَْا سجِْ Ҩ߱ نҧ ا Ү
ذَرٍّ ا  Դَҫǫ Թَ» : ذَرٍّ نҧ قاَلَ ҫҡِبيِ  Ү

ذَرٍّ ا  Դَ
نҧ الْمُؤْ  Ү

نيَْا جҧَ̲ةُ اْ̦كاَفِرِ وَالقَْبرَْ َ̊ذَابهُُ وَالنҧارَ مَصِيرُهُ، Դَҫǫ Թَ ذَرٍّ ا Ҩ߱ نيَْا وَلمَْ  ا Ҩ߱ زَعْ مِنْ ذُلِّ ا مِنَ لمَْ يجَْ
دِيثِ الْمُهَاجِرِ  َ˨ لاҧ مِنْ 

Ү
ُ̠بْهُ ا ٍ لمَْ ̯كَْ ِߵ دِيثِ مَا َ˨  يبَْلُ مِنْ ҫǫهْلِهَا وَعِزّهَِا» غرَيِبٌ مِنْ 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Sulaiman ibnu Ahmad, telah menceritakan 
kepada kami Muhammad ibnu Nuh ibnu Harb Al ‘Askari, telah menceritakan kepada 
kami Al Muhajir ibnu Ibrahim, telah menceritakan kepada kami Abdul Wahab ibnu 
Nafi’, telah menceritakan kepada kami Malik, dari Nafi’, dari ibnu Umar, Bahwa Nabi 
SAW bersabda untuk Abi Dzar; “Sesungguhnya dunia merupakan penjara bagi orang 
beriman dan alam qubur mengamankannya dan surga tempat kembalinya, wahai Abu 
Dzar Dunia merupakan surga bagi orang kafir dan alam qubur siksaannya dan neraka 
tempat kembalinya, wahai Abi Dzar sesungguhnya orang beriman tidak mengeluh dari 
kerendahan dunia dan tidak diuji dari menjadi pemiliknya dan memperoleh kemuliaan 
karenananya”(HR. Abu Nuaim, Hilyatul Auliya: 9574) 

 

 

  


